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ABSTRAK

Isu kesehatan mental menjadi masalah global terutama di Indonesia dan
Korea Selatan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah depresi dan kasus
bunuh diri di kedua negara. Sebagai alternatif untuk mengedukasi masyarakat
global terkait kesehatan mental, terdapat film “Daily Dose of Sunshine” yang berisi
tentang berbagai jenis gangguan kesehatan mental beserta gejala, pencegahan, dan
penanganan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi
kesehatan mental dari film “Daily Dose of Sunshine” dan implikasinya terhadap
regulasi emosi penonton muslimah di Indonesia. Metode penelitian menggunakan
analisis framing dan metode kualitatif dengan wawancara kepada 5 orang penonton
muslimah. Penelitian ini berargumen bahwa film “Daily Dose of Sunshine” dapat
membantu penonton muslimah di Indonesia untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan mental dan memberi edukasi pentingya regulasi emosi untuk
mengurangi risiko gangguan kesehatan mental. Dari hasil penelitian, didapatkan
data analisis framing yaitu define problem berupa depresi dan stigma; diagnose
causes berupa pasien yang bunuh diri dan terlalu peduli pada orang lain; make
moral judgements berupa dukungan keluarga, teman dekat, rekan kerja, dan
hubungan positif dengan pasien; suggest remedies berupa komsultasi dengan dokter
spesialis, menulis jurnal pujian, dan regulai emosi untuk mencegah kekambuhan.
Selain itu, film “Daily Dose of Sunshine” dapat menyediakan inspirasi bagi
narasumber untuk melakukan regulasi emosi terutama pada unsur kognitif melalui
pengetahuan tentang self-acceptance atau penerimaan diri, self-compassion atau
kasih saying terhadap diri sendiri, dan self-control atau pengendalian diri, guna
mengurangi risiko terkena gangguan kesehatan mental.

Kata kunci: literasi, kesehatan, mental, gangguan, regulasi, emosi.
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ABSTRACT

Mental health issues have become a global problem, especially in Indonesia
and South Korea. This marked by an increase of the number of depression and
suicide cases in both countries. As an alternative to educating the global community
about mental health, there is a film called “Daily Dose of Sunshine” which contains
information about various types of mental health disorders along with their
symptoms, prevention, and appropriate treatment. The purpose of the research is
to analyze the mental health literacy of the film “Daily Dose of Sunshine” and its
implications for the emotional regulation of Muslim female viewers in Indonesia.
This study uses framing analysis and qualitative methods with interviews with five
Muslim female viewers. This study argues that the film “Daily Dose of Sunshine”
can help Muslim female viewers in Indonesia to increase their awareness of the
importance of mental health and educate them on the importance of emotional
regulation to reduce the risk of mental health disorders. From the results of the
study, framing analysis data was obtained, namely defining the problem as
depression and stigma; diagnosing the causes as patients who commit suicide and
care too much about others; making moral judgments in the form of support from
family, close friends, co-workers, and positive relationships with patients;
suggesting remedies in the form of consulting a specialist, writing a journal of
praise, and regulating emotions to prevent recurrence. In addition, the film “Daily
Dose of Sunshine” can provide inspiration for informants to regulate their
emotions, especially cognitive elements, through knowledge about self-acceptance,
self-compassion, and self-control, in order to reduce the risk of mental health
disorders.

Keywords: literacy, health, mental, disorders, regulation, emotions.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korea Selatan merupakan salah satu negara maju di kawasan
Asia.Salah satu sektor industri yang berkontribusi terhadap peningkatan
ekonomi Korea Selatan yaitu gelombang Korea atau Korean wave (k-
wave).! Kemunculan k-wave secara global berkaitan dengan sektor industri
kreatif Korea Selatan seperti, musik, penyiaran (film dan drama), animasi,
serta game.2 Dilansir dari laman kf.or.kr, penikmat k-wave per tahun 2022
meningkat pesat sejak pandemi Covid-19 dengan jumlah lebih dari 178 juta
jiwa dari 118 negara.® Salah satu k-wave yang memiliki banyak penggemar
yakni k-drama atau drama Korea, merupakan salah satu jenis film televisi
yang lebih ramah daripada film yang ditayangkan di bioskop, memiliki
beberapa episode dengan alur cerita yang intens, serta mengangkat isu-isu
sosial maupun universal. * Saat ini, penayangan k-drama tidak hanya
melalui televisi saja melainkan merambah melalui berbagai platform
streaming seperti Netflix, Prime Video, Vidio, dsb yang semakin
memperluas jangkauan penonton k-drama dari seluruh dunia.

Daya tarik dari k-drama adalah mampu membawakan isu-isu sosial
yang bersifat sensitifi dan'mengemasnya dalam: alur cerita yang menarik

sehingga dapat dipahami oleh penikmatnya. Salah satu isu yang diangkat ke

! Marcheilla Ariesta, “K-Wave Bantu Pertumbuhan Ekonomi Korsel Melejit”, dalam
https://www.medcom.id/internasional/asia-pasifik/0k8awlaK-k-wave-bantu-pertumbuhan-
ekonomi-korsel-melejit, diakses 8 Juli 2025.

2 Choirin Nisa’ Berliantika, “Strategi Pemerintah Korea Selatan Dalam Ekspor Industri
Kreatif Tahun 2016-2018”, Journal of International Relations, no. 3 (2022): 500.

3 Korea Foundation, “Global ‘Hallyu> Fans Exceed 178 Million”, dalam
https://www.kf.or.kr/kfNewsletter/mgzinSubViewPage.do?mgzinSn=14061&mgzinSubSn=26490
&langTy=ENG#:~:text=KOREA%20FOUNDATION&text=Combining%20materials%20collecte
d%20by%20Korean,put%20out%20annually%20since%202012. &text=As%200f%20the%20end
%200f,in%202012%20(9.26%20million), diakses 8 Juli 2025

4 Shelli Stein, “K-dramas: What’s All the Fuss About?” dalam
https://pointmetotheplane.boardingarea.com/k-dramas-why-so-
popular/#:~:text=K%2Ddramas%20are%20generally%20known,the%20characters%20and%20the
%20audience, diakses pada 8 Juli 2025.
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dalam k-drama adalah isu kesehatan mental. Kesehatan mental sudah
menjadi isu sosial di Korea Selatan mengingat tingginya tingkat bunuh diri
di Korea Selatan.® Dilansir dari laman resmi Statistik Korea, tingkat bunuh
diri di Korea Selatan pada tahun 2022 (per 100.000 penduduk) adalah 25,2.%
Pada tahun 2021, presentase orang dewasa yang memiliki ide bunuh diri
setidaknya sekali dalam hidup adalah sebanyak 10,7% dengan presentase
kemungkinan wanita (12,0%) lebih besar daripada pria (9,4%). Bahkan,
sebanyak 2,5% masyarakat telah membuat rencana bunuh diri dan 1,7%
lainnya telah melakukan upaya bunuh diri yang sebenarnya. Berdasarkan
pendidikan dan status pekerjaan, tingkat ide bunuh diri lebih tinggi di
kalangan lulusan sekolah menengah atas, pengangguran, pelajar, dan ibu
rumah tangga dengan rentan usia 15-60 tahun. Di antara mereka yang
berencana bunuh diri, sebanyak 83,3% memiliki gangguan mental.

Isu kesehatan mental di Korea Selatan saat ini berubah menjadi
krisis. Tercatat dalam survey nasional pada tahun 2024, setidaknya ada
73,6% warga Korea mengalami setidaknya satu gangguan mental dan angka
ini terus meningkat dari tahun ke tahun.’ Gangguan kesehatan mental
masyarakat Korea dapat dilihat dari tingkat bunuh diri yang secara umum
lebih signifikan di daerah berdensitas tinggi (daerah urban) daripada daerah
lain.® Krisis ini merupakan salah satu dampak dari kurangnya literasi
kesehatan _mental. yang Secara kolektif mendorong masyarakat ke dalam

penderitaan yang tak terucapkan dan ketergantungan pada obat-obatan.

5 Hasna Nafila Febianti, Yusti Probowati, dan Mary Philia Elisabeth, “Identifikasi Faktor
Psikologis Penyebab dan Cara Penanganan Bunuh Diri di Korea Selatan Berdasarkan Autopsi
Psikologis”, Psikostudia: Jurnal Psikologi, no. 1 (2024): 112.

® Yuri Lee, “(Health) Suicide Trends and Responses in Korea”, dalam
https://kostat.go.kr/board.es?mid=b10104000000&bid=12046&act=view&list n0=432657&tag=&
nPage=1&ref bid=, diakses 9 Juli 2025.

" Dachyun Rho, “Behind the Smiles: Mental Health in South Korea’s High-Pressure
Society”, dalam https://www.madinamerica.com/2025/04/behind-the-smiles-mental-health-in-
south-koreas-high-pressure-
society/#:~:text=South%20Korea's%20mental%20health%20crisis,silent%20suffering%20and%?2
Opharmaceutical%20dependence, diakses 20 Juli 2025

8 Hyemin Jang, Whanhee Lee, Yong ook Kim, and Ho Kim, “Suicide Rate and Social
Environment Characteristics in South Korea: The Roles of Socioeconomic, Demographic,
Urbanicity, General Health Behaviors, and Other Environmental Factors on Suicide Rate”, BMC
Public Health, (2022).
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Salah satu konsekuensi minimnya literasi kesehatan mental yakni terlambat
dalam mencari bantuan dan pengobatan yang tertunda.® Tak hanya itu, krisis
literasi kesehatan mental juga dapat menimbulan stigma yang berasal dari
penggambaran negatif dan berlebihan tentang penderita gangguan mental
melalui media massa film.° Anthony F. Jorm mendefinisikan literasi
kesehatan mental sebagai pengetahuan tentang gangguan dan kesehatan
mental yang dapat digunakan untuk melakukan tindakan praktis dan
bermanfaat bagi kesehatan mental diri sendiri maupun orang lain.*
Dengan adanya krisis kesehatan mental, muncul kesadaran untuk
mengedukasi masyarakat Korea Selatan melalui film jenis drama bertema
kesehatan mental. Salah satu film jenis drama yang mengangkat isu
kesehatan mental berjudul Daily Dose of Sunshine. Film “Daily Dose of
Sunshine” menceritakan tentang kisah seorang perawat di bangsal psikiatri
yang berjuang memberi harapan dan dukungan kepada para pasien
gangguan jiwa. Banyak tantangan dan hambatan yang dilalui sampai
perawat tersebut didiagnosis depresi karena rasa bersalah akibat pasien yang
dirawatnya meninggal dunia. Pada drama ini, selain mengkisahkan berbagai
penyakit gangguan jiwa yang dialami oleh para pasien seperti OCD, bipolar,
delusi, gangguan kecemasan, PTSD, serangan panik, demensia palsu, dan
lain sebagainya, drama ini juga menyajikan bagaimana cara penanganan dan
pendampingan pasien gangguan jiwa. Di_sisi lain, para tokoh utama pada
drama ini juga berjuang untuk menerima, berdamai, dan mengobati luka
psikis ‘meregka. Drama “Daily [Dose of 'Sunshine” juga menyajikan
bagaimana pandangan masyarakat terhadap pasien gangguan jiwa dapat

berkontribusi pada kesembuhan pasien.

® Trisni Handayani, Dian Ayubi, dan Dien Anshari, “Literasi Kesehatan Mental Orang
Dewasa dan Penggunaan Pelayanan Kesehatan Mental,” Perilaku dan Promosi Kesehatan:
Indonesian Journal of Health Promotion and Behavior, no. 1 (2020): 11.

10 Otto F. Wahl, Media Madness: Public Image of Mental Illness, (New Brunswick:
Rutgers University Press: 1995).

11 Orkan Okan, Ullrich Bauer, Diane Levin-Zamir, Paulo Pinheiro, and Kristine Sgrensen,
International Handbook of Health Literacy: Research, Practice, and Policy Across the Lifespan,
(Bristol: Policy Press, 2019), 53-66.



Studi mengenai film “Daily Dose of Sunshine” sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti diantaranya Ratna dan Noveril? tentang representasi
gangguan mental pada drama menurut pengamatan peneliti, serta Kinanthi
dan Tuningsih*® mengenai drama sebagai edukasi untuk mengenalkan
tentang kesehatan mental pada masyarakat luas.

Luasnya akses literasi kesehatan mental memungkinkan masyarakat
untuk lebih mengenal tentang kesehatan mental dan dapat melakukan
pencegahan gangguan mental sedini mungkin. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah gangguan mental setelah mengenalinya adalah
dengan regulasi emosi. Regulasi emosi merupakan kontrol individu
terhadap emosinya. ** Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk
regulasi emosi, salah satunya dengan menyalurkan emosi melalui tulisan
yang menggambarkan perasaan.’® Dalam Islam, regulasi emosi juga dapat
dilakukan dengan berzikir agar batin dan pikiran menjadi tenang, pikiran
lebih positif, mengurangi rasa cemas dan gelisah, meningkatkan
kemampuan mengatasi stres dan tekanan, serta memberikan rasa damai.'®

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa media terutama
film mempunyai peran besar dalam membentuk stigma negatif masyarakat
mengenai gangguan kesehatan mental.!” Seperti studi yang dilakukan oleh

Granello dan Pauley yang menemukan bahwa individu yang menonton

2 Ratna Wulansari dan Noveri Faikar Urfan, “Representasi Gangguan Mental Depresi
dalam Drama Korea Daily Dose of Sunshine,” Jurnal Komunikasi Nusantara, no. 1 (2024): 38—49.

13 Kinanthi Estu Linadi dan Tuningsih Haryati, “The Potential of Korean Drama as
Edutainment Media to Improve Mental Health Literacy: Content Analysis of ‘Daily Dose of
Sunshine,”” Jurnal Promkes: The Indonesian Journal of Health Promotion and Health Education,
no. 1 (2025): 122-46.

14 Daisy Prawitasari Poegoeh dan Hamidah, “Peran Dukungan Sosial dan Regulasi Emosi
terhadap Resiliensi Keluarga Penderita Skizofrenia,” INSAN Jurnal Psikologi Dan Kesehatan
Mental, no. 1 (2016): 15.

15 Nur Rochmah Anggun Fauziah Fachrur Rozie, Rukmiyati, dan Astien Diena Koesmini,
“Implementasi Espressive Writing sebagai Sarana Regulasi Diri dan Penyaluran Emosi pada Siswa
Kelas IV di SDN Mlajah Bangkalan,” Jurnal limiah Pendidikan Dasar, no. 1 (2025): 245.

6 Dwi Engel dan Nazwa Zakiatus Salma, “Tinjauan Literatur: Manfaat Dzikir dalam
Regulasi Emosi,” Jurnal Pendidikan Islam Dan Sosial Agama, no. 04 (2024): 289-301,
https://journal.nabest.id/index.php/annajah/article/view/289-301.

"B. G. Link and F. T Cullen, “Contact with The Mentally 11l and Perceptions of How
Dangerous They Are”, Journal of health and social behavior, no. 4 (1986): 289-302.



televisi lebih sering, memiliki intoleransi lebih tinggi terhadap gangguan
kesehatan mental dibandingkan mereka yang lebih jarang menonton
televisi.*® Namun, menentang teori tersebut, peneliti memiliki argumen
bahwa media, terutama film “Daily Dose of Sunshine”, berdampak positif
pada kesehatan mental individu melalui pengelolaan emosi yang baik
dengan bertambahnya literasi kesehatan mental mereka. Demikian pula
pada fokus penelitian di Indonesia yang masih minim membahas dampak
positif media terutama film dan sebagian besar menyoroti dampak

negatifnya terutama terhadap stigma tentang gangguan kesehatan mental.*®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perspektif framing tentang kesehatan mental di film Daily
Dose of Sunshine?
2. Bagaimana implikasi framing dari film Daily Dose of Sunshine pada

kesehatan mental bagi audience di Indonesia?

C. Tujuan dan Signifikasi
Tujuan penelitian sesuai dengan uraian rumusan masalah yaitu:
1. Untuk _mengetahui, ;.mendeskripsikan, _.dan menganalisis perspektif
framing tentang kesehatan mental di film Daily ‘Dose of Sunshine.
2. Untuk mengetahui;,“mendeskripsikan; *dan  menganalisis implikasi
framing dari film Daily Dose of Sunshine pada kesehatan mental bagi

audience di Indonesia.

8 Darcy Haag Granello and Pamela S. Pauley, “Television Viewing Habits and Their
Relationship to Tolerance Toward People with Mental Illness”, Journal of mental health counseling,
no. 2 (2000): 162-75.

19 Bika Mulkan Azima, Cempaka Rizgita C, dan Daiva Barra Syahbani, “Analisis Isi
Kuantitatif Diskriminasi Berbasis Umur Terhadap Gangguan Kesehatan Mental Dalam Representasi
Film ‘Kembang Api’”, Jurnal Intelek dan Cendekiawan Nusantara, no. 3 (2024): 3367-3379.



D. Kajian Puataka

Penulis melakukan literature review terhadap penelitian terdahulu
dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini.

Penelitian pertama dilakukan oleh Ratna Wulansari dan Noveri
Faikar dengan judul “Representasi Gangguan Mental Depresi dalam Drama
Korea Daily Dose of Sunshine” yang meneliti bagaimana drama tersebut
merepresentasikan gangguan mental depresi menggunakan analisis
semiotika John Fiske.?’ Pada penelitian ini, ditemukan bahwa gangguan
mental depresi digambarkan melalui berbagai adegan yang menunjukan
rasa bersalah, keputusasaan, kesedihan yang berlebih, hingga penolakan dan
perlakukan buruk dari masyarakat. Dari penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan mengenai gangguan mental yang masih disepelekan dan
dipandang sebelah mata oleh masyarakat termasuk di Indonesia.

Studi kedua berjudul “The Potential of Korean Drama as
Edutainment Media to Improve Mental Health Literacy: Content Analysis
of Daily Dose of Sunshine” yang ditulis oleh Kinanthi Estu dan Tuningsih
Haryati meneliti tentang potensi drama Korea sebagai media edukasi untuk
meningkatkan literasi kesehatan mental melalui drama tersebut
menggunakan metode analisi semiotika John Fiske.?' Pada studi ini
ditemukan pesan-pesan utama kesehatan mental, termasuk pentingnya
mengelola. stres untuk kesehatan mental, _pentingnya mencari bantuan
kesehatan mental professional, masalah stigma terhadap orang dengan
gangguan psikologis, “bahaya diagnosis' 'diri; peran keluarga dalam
mendukung pemulihan individu dengan gangguan psikologis, dan gagasan
bahwa siapa pun dapat mengalami gangguan psikologis. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa drama dapat menjadi salah satu media edukasi literasi

kesehatan mental untuk masyarakat luas. Oleh sebab itu, diharapkan adanya

20 Wulansari dan Urfan, “Representasi Gangguan Mental Depresi dalam Drama Korea
Daily Dose of Sunshine.”

21 Linadi dan Haryati, “The Potential of Korean Drama as Edutainment Media to Improve
Mental Health Literacy: Content Analysis of ‘Daily Dose of Sunshine.””



pengembangan lebih pada promosi media edukasi kesehatan dalam bentuk
serial atau drama di Indonesia.

Penelitian ketiga dengan judul “Penerimaan Generasi Z terhadap
Kesehatan Mental pada Serial Drama Korea Daily Dose of Sunshine di
Platform Netflix” karya Wilda Cahyani dan Syafrida Nurrachmi yang
meneliti bagaimana generasi z menerima isu kesehatan mental melalui
metode wawancara. > Pada karya ini ditemukan kesimpulan dengan
sebagian besar narasumber yang menyaksikan drama “Daily Dose of
Sunshine” sepakat bahwa drama tersebut berhasil menyampaikan pesan
terkait isu kesehatan mental, dan mampu memberikan gambaran tentang
rasa sakit yang di derita oleh pasien gangguan mental.

Studi keempat yang berjudul “Kajian Psikologis mengenai
Kesadaran Kesehatan Mental pada Serial “Daily Dose of Sunshine”
(Analisis Ganggun Mental) karya Aisyatin Kamila dan Finanin Nur
Indana.?® Penelitian ini menganalisis dialog antar pemeran yang memiliki
nilai-nilai psikologis. Studi ini menemukan bahwa serial “Daily Dose of
Sunshine” menggambarkan berbagai macam jenis gangguan kesehatan
mental diantaranya bipolar, anxiety disorder, delusi, skizofrenia, amnesia
disosiatif, kepribadian ambang atau BPD (Borderline Personality
Disorder), pseudodementia, OCD (Obsessive Compulsive Disorder), PTSD
(Post Traumatic Stress Disorder), dan depresi, Serta.beberapa gangguan
psikalogis seperti insomnia, gashlighting, self harm, dan panic attack.

Penelitian/kelima berkaitan dengan' penggunaan metode analisis
framing milik Robert Entman yang berjudul “Framing Film Dokumenter Ice

Cold: Murder, Coffee and Jessica Wongso dalam Perspektif Komunikasi

22 Wilda Cahyani Sukma dan Syafrida Nurrachmi Febriyanti, “Penerimaan Generasi Z
terhadap Kesehatan Mental pada Serial Drama Korea Daily Dose of Sunshine di Platform Netflix,”
JIP - Jurnal limiah llmu Pendidikan, no. 8 (2024): 8264-67.

2 Aisyatin Kamila dan Finanin Nur Indana, “Kajian Psikologis mengenai kesadaran
Kesehatan mental pada Serial “Daily Dose of Sunshine”, WISSEN: Jurnal llmu Sosial dan
Humaniora, no. 3 (2025): 80-91.



Pemasaran” karya Aurelya Valentine dan Dani Vardiansyah.?* Hasil pada
penelitian ini mencakup 4 aspek analisis framing: 1)Define problem,
ditunjukkan dengan adanya kejanggalan dan ketidakadilan dalam kasus ini;
2)Diagnose causes, ditunjukkan dengan narasi adanya kejanggalan dalam
bukti dan prosedur hukum yang menimbulkan kebingungan dan keraguan
masyarakat; 3)Make moral judgement, terlihat ketika dokumenter ini
cenderung memihak Jessica dengan menyoroti kelemahan pada proses
pengadilan; serta 4)Treatment recommendation, ditunjukkan melalui
adegan Otto Hasibuan yang berhasil mengubah pandangan publik terhadap
Jessica Wongso dengan membuktikan bahwa tidak ada sianida dalam
barang bukti dan mencakup saran untuk meningkatan transparansi dan
prosedur hukum dalam menangani kasus besar serupa.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus pada bagaimana analisis framing film “Daily Dose of Sunshine”
membantu meningkatkan kesadaran literasi kesehatan mental dan
mengurangi stigma tentang gangguan kesehatan mental bagi penonton di
Indonesia serta keefektifannya dalam membantu memberikan inspirasi
untuk melakukan regulasi emosi bagi penonton guna mengurangi tingkat
kemungkinan gangguan kesehatan mental seperti stres dan depresi.

E. Kerangka Teoretis
1... Kesehatan Mental
Kesehatan mental pada awalnya muncul hanya terbatas untuk individu
dengan‘gangguan kesehatan /mental namun, 'saat ini kesehatan mental juga
diperuntukkan bagi individu yang sehat secara mental agar individu mampu
mengeksplor diri sendiri kaitannya dengan bagaimana caranya berinteraksi
dengan lingkungan sekitar.?® Kesehatan mental merujuk pada kesehatan

fisik maupun psikis dan meliputi upaya untuk mengatasi stress,

24 Aurelya Valentine dan Dani Vardiansyah, “Framing Film Dokumenter Ice Cold: Murder,
Coffee and Jessica Wongso dalam Perspektif Komunikasi Pemasaran”, INNOVATIVE: Journal Of
Social Science Research, no. 5 (2024): 8365-8378.

2 Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental, ed. Mohammad Thoha (Pamekasan: Duta
Media, 2019), 8.



ketidakmampuan dalam beradaptasi, bagaimana berinteraksi dengan orang
lain, dan berkaitan dengan pengambilan keputusan.?® Kesehatan mental
secara umum juga diartikan sebagai individu yang mampu mengelola stress
dengan baik, dapat menyadari potensi dirinya, melakukan pekerjaan
produktif, dan memberi dampak positif bagi sekitarnya.?’ Kesehatan mental
disini memaknai bagaimana individu yang dapat mengelola emosi dan
stress, menyadari potensi dirinya, serta beradaptasi dengan lingkungan
sehingga mampu bekerja secara produktif dan memberi suasana yang positif
bagi orang disekitarnya.

WHO (World Health Organization) mendefinisikan kesehatan
mental sebagai kondisi sejahtera mental yang memungkinkan individu
untuk mengatasi tekanan hidup, menyadari kemampuannya, belajar dan
bekerja dengan baik, serta berkontribusi pada lingkungan. Sejalan dengan
WHO, Islam mendefinisikan kesehatan mental dengan mengajarkan
manusia untuk mengendalikan diri dalam berpikir, berperilaku, dan
bersikap. 28 Konsep kesehatan mental dalam Islam pertama Kali
diperkenalkan oleh dokter asal Persia, Abu Zayd Ahmed Ibnu Sahl Al-
Balkhi melalui kitabnya yang berjudul “Masalih al-Abdan wa al-Anfus”
(Makanan untuk Tubuh dan Jiwa) dengan istilah Tibb al-Qalb.?® Al-Balkhi
berpandangan bahwa ketidakseimbangan dalam jiwa dapat menciptakan
kemarahan, kegelisahan, kesedihan, dan perasaan lain yang berhubungan
dengan kejiwaan.

Isu kesehatan mental dunia mulai meluas dampak dari karantina
pada masa pandemi Covid-19 yang mengakibatkan gangguan stress pasca

trauma, gangguan kecemasan, rasa frustrasi, insomnia, serta perasaan tidak

% Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental.,10

27 Abdul Aziz, “Kesehatan Mental dan Implikasinya bagi Masyarakat Modern,” Counselle
2, no. 2 (2022): 106.

28 Risdawati Siregar, “Pendekatan-Pendekatan Islam untuk Mencapai Kesehatan Mental,”
AL-IRSYAD: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, no. 2 (2020): 251-64.

2 |bid.,253.
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berdaya.*® Kondisi ini masih terus berlanjut bahkan pasca-pandemi ditandai
dengan gangguan mental lain seperti gangguan depresi mayor, dan
gangguan stress akut. 3! Di Indonesia, angka gangguan mental masih
tergolong tinggi ditandai dengan prevelensi depresi sebanyak 10,1% yang
diperoleh pada tahun 2023 melalui survei kesehatan Indonesia yang
dilakukan oleh Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan.®2
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noveri dkk., beberapa faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental diantaranya: 1)faktor gaya hidup; 2)faktor
jaringan sosial dan komunikasi; dan 3)faktor sosial ekonomi, budaya, dan
lingkungan. * Penelitian lain dilakukan oleh Nila Zaimatus dkk.
menyimpulkan salah satu faktor penentu kesehatan mental adalah literasi
kesehatan mental yang berdampak pada identifikasi dan perolehan
bantuan. 3 Pentingnya kesehatan mental dalam konteks kesejahteraan
holistik dapat dilihat dari beberapa sudut pandang antara lain: 1) kesehatan
mental memengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya; 2) kesehatan mental berdampak pada kualitas hidup seseorang;
serta 3) kesejahteraan holistik individu juga berkontribusi terhadap
kesehatan fisik.>®
Berdasarkan definisi dan faktor kesehatan mental, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hal yang paling penting dalam.mencapai kesehatan
mental dari diri sendiri-adalah mampu mengontrol dan mengelola emosi.

30 Samantha K. Brooks et al., “The Psychological Impact of Quarantine and How to Reduce
It: Rapid Review of The Evidence,” The Lancet, no. 10227 (2020): 912-20,
https://doi.org/10.1016/S0140-6736(20)30460-8.

31 James Edward Hill et al., “The Prevalence of Mental Health Conditions in Healthcare
Workers During and After A Pandemic: Systematic Review and Meta-Analysis,” Journal of
Advanced Nursing, no. 6 (2022): 155173, https://doi.org/10.1111/jan.15175.

32 Badan Kebhijakan Pembangunan Kesehatan.,187.

33 Noveri Aisyaroh, Isna Hudaya, dan Ratna Supradewi, “Trend Penelitian Kesehatan
Mental Remaja di Indonesia dan Faktor yang Mempengaruhi: Literature Review,” Scientific
Proceedings of Islamic and Complementary Medicine, no. 1 (2022): 41-51.

% Nila Zaimatus Septiana, Nanda Istigomah, dan Dwi Sri Rahayu, “Literasi Kesehatan
Mental: Dampak Perilaku dan Resiliensi Sosial pada Remaja,” Jurnal Nusantara of Research, no. 1
(2024): 82, http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor.

% Aprilinda Harahap dkk., “Pentingnya Menjaga Kesehatan Mental dalam Perspektif
Agama Islam,” Innovative: Journal of Social Science Research, no. 4 (2024): 7838.
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Hal tersebut dapat dipelajari dan dicapai dengan memperbanyak literasi
kesehatan mental.
2. Literasi Kesehatan Mental

Istilah literasi kesehatan mental mulai diperkenalkan kepada khalayak
umum oleh Anthony F. Jorm karena pada masa itu pengetahuan tentang
gangguan mental (literasi kesehatan mental) masih relatif diabaikan. 3¢
Literasi kesehatan mental diartikan sebagai pengetahuan dan keyakinan
tentang gangguan mental yang membantu pengenalan, manajemen, maupun
prevensi. 3 Menurut Jorm, literasi kesehatan mental dapat memberi
pengetahuan tentang gangguan dan kesehatan mental yang dapat digunakan
untuk melakukan tindakan praktis dan bermanfaat bagi kesehatan mental
diri sendiri maupun orang lain.%®

Jorm menegaskan pentingnya literasi kesehatan mental sebagai
pengetahuan bagi masyarakat bagaimana cara mencegah gangguan mental,
mengenali tanda-tanda gangguan mental, mencari bantuan dan pengobatan
yang sesuali, strategi swadaya yang efektif untuk masalah yang lebih ringan,
serta memberi arahan pertolongan pertama kepada seseorang yang terkena
gangguan kesehatan mental.® Literasi kesehatan mental merupakan salah
faktor pendukung untuk mencapai kesehatan mental di luar dari variabel
lain.*°

Minimnya, literasi kesehatan_mental berpotensi.. membuat individu
melakukan ‘self-diagnosis atau mendiagnosa diri sendiri yang tentu

berbahaya karena'diagnosa dilakukan ‘bukan oleh ahlinya yang kemudian

% Anthony F. Jorm, “Mental Health Literacy: Public Knowledge and Beliefs About Mental
Disorders, ” Br J Psychiatry, (2000): 396—401.

37 Anita Novianty, “Literasi Kesehatan Mental: Pengetahuan dan Persepsi Publik Mengenai
Gangguan Mental,” Analitika, no. 2 (2017): 70.

38 Okan et al., International Handbook of Health Literacy: Research, Practice, and Policy
Across The Lifespa., 53-66.

39 Anthony F. Jorm, “Mental Health Literacy: Empowering The Community to Take Action
for Better Mental Health,” American Psychologist, no. 3 (2012): 231-43,
https://doi.org/https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/a0025957.

40 Fatahya dan Fitri Ariyanti Abidin, “Literasi Kesehatan Mental Dewasa Awal Pengguna
Media Sosial,” Journal of Public Health Research and Development 6, no. 2 (2022): 165-75,
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/higeia.
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mendapatkan perlakuan dan penanganan yang tidak sesuai.** Selain itu,
rendahnya literasi kesehatan mental juga dapat mengakibatkan penderitanya
menarik diri dari lungkungan sosial, sulit terbuka, bahkan menyakiti diri
sendiri karena menderita ganguan mental.*?> Dampak lainnya adalah stigma
negatif dan kurangnya dukungan sosial.
3. Regulasi Emosi

James J. Gross berasumsi bahwa regulasi emosi berkaitan dengan
bagaimana emosi itu diatur, bukan bagaimana emosi mengatur sesuatu yang
lain.** Dengan definisi tersebut, Gross menekankan bahwa ada banyak cara
atau aktivitas untuk melakukan emosi seperti memukul bantal saat marah,
menonton film berulang kali, menelepon teman saat sedih, berlari setelah
bertengkar dengan teman, memutar musik saat sedih, dan lain sebagainya.**
Tawaran alternatif strategi yang dapat diterapkan untuk melakukan regulasi
emosi diantaranya adalah expressive suppression (bersikap tidak berlebihan
dalam mengeluarkan emosi) dan cognitive reappraisal (berpikir positif saat
menghadapi krisis).*> Dengan demikian, individu yang mampu melakukan
regulasi emosi dapat mengendalikan dirinya dan mengatasi rasa cemas,
sedih atau marah hingga mempercepat proses penyelesaian masalah.*®

Islam memandang penting pengelolaan emosi atau regulasi emosi
karena apabila seseorang mampu mengatasi emosi baik saat susah maupun

senang, maka orang tersebut termasuk orang yang beruntung dan memiliki

4 Malida Fatimah, Ros Patriani Dewi, dan Luthfi Noor Aini, “Psikoedukasi Literasi
Kesehatan Mental pada Generasi Z,” Jurnal Pengabdian Kepada Mayarakat, no. 2 (2024): 39.

42 Zaimatus Septiana, Istigomah, dan Sri Rahayu, “Literasi Kesehatan Mental: Dampak
Perilaku dan Resiliensi Sosial pada Remaja.”, 81-91.

4 Tom Johnstone and Henrik Walter, Handbook of Emotion Regulation, ed. James J.Gross,
A Division of Guilford, Second Ed (New York: The Guilford Press, 2014). 6.

44 Johnstone and Walter., 6.

% Aleea Dian Putri Reskido dkk., “Regulasi Emosi dan Kesejahteraan Psikologis
Mahasiswa Muslim,” Jurnal Psikologi Islam, no. 2 (2022): 59,
https://doi.org/10.47399/jpi.v9i2.206.

4 Suhailiza Md. Hamdani, Mashitah Sulaiman, dan Rezeki Perdani Sawai, “Regulasi
Emosi Mengikut Perspektif Islam: Kajian Berdasarkan Hadith Rasulullah S.A.W,” dalam E-
Proceeding of The International Conference on Agidah, Religions and Social Sciences (SIGMA10),
ed. Mohd Radhi Ibrahim dkk., Pertama (Malaysia: Akidah and Religion Studies Programme Faculty
of Leadership and Management Universiti Sains Islam Malaysia, 2020), 109.
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iman yang kuat.*’ Regulasi emosi dalam Islam dapat dilakukan dengan
berzikir.*® Tak hanya itu, strategi penerapan mindfulness Islami juga dapat
dilakukan untuk membantu regulasi emosi melalui praktik mugarabah,
tawakkal, sabar, dan syukur.*® Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur
Arfiyah dan Ahmad Kamaluddin menawarkan berbagai metode tambahan
untuk melakukan regulasi emosi dalam Islam antara lain: 1) pengalihan
emosi pada objek lain seperti berzikir; 2) berpikir positif (husnuzzhon); 3)
menerima dan menjalani segala hal dalam hidup dengan bersabar; dan 4)
bertaubat.*

Dari berbagai strategi dan manfaat regulasi emosi dari sisi
pengetahuan Barat maupun Islam, dapat disimpulkan bahwa melakukan
kontrol dan kendali emosi adalah hal yang harus dikuasai setiap individu
untuk mencapai kesejahteraan mental. Dalam melakukan regulasi emosi
dapat melalui banyak cara dan strategi. Akan tetapi, regulasi emosi akan
lebih maksimal jika dibersamai dengan literasi kesehatan mental yang
menambah pengetahuan tentang mental. Sehingga, pada penelitian ini akan
diteliti bagaimana seseorang melakukan regulasi emosi setelah mendapat

literasi kesehatan mental melalui drama “Daily Dose of Sunshine”.

4. Analisis Framing

Analisis:farming merujuk pada suatu metode analisis yang digunakan
untuk mengidentifikasi carasuatu realitas seperti peristiwa, individu,
kelompok, atau’entitas lainnya disajikan oleh media:>* Proses framing ini
melibatkan konstruksi aktif dari media dalam memberikan makna terhadap

realitas yang disajikan. Pada hakikatnya, framing memiliki unsur-unsur dari

47 Suhailiza Md. Hamdani, Mashitah Sulaiman, dan Rezeki Perdani Sawai, “Regulasi

Emosi Mengikut Perspektif Islam: Kajian Berdasarkan Hadith Rasulullah S.A.W,”, 110.

“8 Engel dan Salma, “Tinjauan Literatur: Manfaat Zikir dalam Regulasi Emosi.”
49 Abdul Manan, “Pengaruh Mindfulness Islami dalam Pendidikan Agama Islam Terhadap

Regulasi Emosi Siswa di Era Teknologi,” SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, no.
2 (2024): 68.

50 Nur Arfiyah Febriani dan Ahmad Kamaluddin, “Regulasi Emosi Berbasis Al-Quran dan

Implementasinya pada Komunitas Punk Tasawuf Underground,” MUMTAZ - Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Keislaman 6, no. 1 (2022): 73-102, http://jurnalptiq.com/index.php/mumtaz.

51 Aurelya Valentine dan Dani Vardiansyah.
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ilmu kognitif, khususnya psikologi.>? Analisis framing dapat dianggap
sebagai analisis wacana versi terkini, khususnya dalam konteks analisis teks

media.

Pemikiran tentang framing berawal dari Bateson (1955) yang
memahami bahwa frame dapat mengarahkan persepsi seseorang dalam
memahami dunia sekelilingnya melalui pengumpulan berbagai informasi
yang dianggap sebagai kebenaran. ®® Pada masa selanjutnya, Erving
Goffman mengembangkan pemikiran Bateson ke ranah yang lebih luas.
Goffman menuangkan pemikiran tentang konsep frame ini dalam sebuah
perangkat analisis framing bahwa frame sebenarnya sesuatu yang dipelajari
dan digunakan dalam keseharian manusia, bahkan mendasari tingkah laku
manusia itu sendiri.> Tak hanya manusia, media juga menentukan isu atau
wacana apa yang harus masyarakat pikirkan dalam kesehariannya. Hal ini
sejalan dengan konsep framing karena berita tidak hanya berisikan data,
fakta, dan informasi yang apa adanya, tetapi juga mengandungi perangkat
yang didesain sedemikian rupa oleh wartawan dan media untuk memberikan
pengaturan bagaimana masyarakat menafsirkan dan memahami sebuah isu

dalam berita.®®

Analisis framing dikembangkan oleh Goffman dalam bukunya yang
berjudul’ “Frame Analysis” pada tahun 1974 melalui teori dramaturgi.>®
Berawal dari tulisannya,,“The Presentation of Self in Everyday Life” tahun
1959, Goffman memperkenalkan .istilah dramaturgi, yang mengacu pada

pentas drama (stage performance).®” Goffman memandang interaksi sebagai

52 Ismoko Widyaya dan Wiji Setiawan, “Analisis Framing Model Robert M. Entman dalam
Representasi Publik Figur Politik: Episode 'Dosa-Dosa Anies' di Program 'Kick Andy' Metro TV”,
SIBATIK Journal, no. 1 (2023): 105.

% Febry Ichwan Butsi, “Mengenal Analisis Framing: Tinjauan Sejarah dan Metodologi”,
Jurnal llmiah limu Komunikasi”, no. 2 (2019): 53.

% Febry Ichwan Butsi, “Mengenal...”, 54.

% 1hid.

% Erving Goffman, Frame analysis: An essay on the organization of experience.
(Cambridge: Harvard University Press, 1974).

5" Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life, (Garden City: Doubleday,
1959).
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sebuah "pertunjukan” yang dibentuk oleh lingkungan dan penonton dengan
tujuan untuk memberikan "kesan" kepada orang lain.*® Lebih lanjut,
Goffman menjelaskan tentang frame yang muncul dalam pentas drama,
novel, permainan, kontes, buku, film, radio yang memunculkan apa yang
disebut dengan front stage dan back stage.®® Dari teori dramaturgi ini,
Goffman kemudian mengembangkan analisis framing pada tahun 1974.

Pada tahun 1993, Robert M. Entman mengembangkan pemikiran
mengenai analisis framing. Entman mengembangkan 4 aspek baru dalam
analisis framing yakni define problem, diagnose causes, make moral
judgments, dan suggest remedies.®® Tahapan pertama analisis framing yaitu
define problem, berarti mendefinisikan masalah tentang bagaimana suatu
peristiwa terlihat. ®* Selanjutnya, diagnose causes, memperkirakan
penyebab atau pemicu terjadinya permasalahan.®? Berikutnya, make moral
judgments, mengevaluasi akibat permasalahan berdasarkan nilai moral.5®

Terakhir, suggest remedies, tawaran solusi dan penyelesaian masalah.®*

5. Argumen Penelitian

Penelitian ini berargumen bahwa literasi kesehatan mental melalui
media film “Daily Dose of Sunshine” dapat membantu meningkatkan
regulasi emosi sebagal bentuk pencegahan gangguan kesehatan mental.
Keterbaruan' ‘pada.” penelitian.. ini | yaitu "_terletak * pada analisis film
menggunakan analisis framing yang belum ditemukan ‘pada penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai film tersebut.

% Adam D. Barnhart, “Erving Goffman: The Presentation of Self in Everyday Life”, dalam

https://web.pdx.edu/~tothm/theory/Presentation%200f%20Self.htm, diakses 12 Agustus 2025.

59 Michael Jibrael Rorong, “The Presentation of Self in Everyday Life: Studi Pustaka dalam

Memahami Realitas dalam Perspektif Erving Goffman”, Jurnal Oratio Directa, no. 2 (2018): 121-

60 Robert M. Entman, “Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm”, Journal

of Communication, (1993): 52.

61 1bid, 52.
62 |bid, 52.
8 Robert M. Entman, 52.
64 1bid, 52.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan framing. Metode framing yang digunakan pada
penelitian ini untuk menganlisis film Daily Dose of Suhshine yakni yang

dikemukakan oleh Robert M. Entman.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah film Daily Dose of Sunshine dan informan
berjumlah 5 orang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang telah
menyaksikan film tersebut. Peneliti menentukan subjek menggunakan
teknik proposif degan kriteria: pernah menyaksikan drama “Daily Dose of
Sunshine”, berusia antara 20-30 tahun (generasi z), dan bekerja dibidang

kesehatan atau pendidikan.

G. Teknik Pengumpulan Data

a. Screenshot
Data dalam film dikumpulkan dengan screenshot adegan yang
sesuai dengan 4 aspek metode framing. Episode yang menjadi sumber

data penelitian ini yaitu episode 7-12.
b. Wawancara

Wawancara atau ‘interview akan dilakukan-untuk mendapatkan
informasi dengan mengajukan‘pertanyaan secara lisan yang kemudian
dijawab secara lisan pula oleh informan yang telah setuju melakukan
wawancara. Peneliti akan menyediakan instrumen penelitian berupa
pertanyaan tertulis yang ditanyakan langsung kepada informan secara
tatap muka dan pertanyaan tersebut dikembangkan secara spontan pada
saat sesi wawancara berlangsung. Adapun informan dalam penelitian ini
berjumlah 5 orang dengan kriteria: beragama muslim, telah menyaksikan
film “Daily Dose of Sunshine” hingga selesai, dan bergerak dibidang

pendidikan ataupun kesehatan.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini
menggunakan serangkaian metode dari Milles dan Huberman. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik pengumpulan data,

reduksi data, dan penarikan kesimpulan.
I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam empat bab yang secara sistematis
menguraikan topik penelitian mulai dari latar belakang hingga kesimpulan
dan saran.

BAB |, berisi tentang gambaran umum penelitian meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikasi penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoretis metode penelitian, dan sistematika
pembahasan untuk mempermudah pembaca.

BAB I, berisi gambaran umum kesehatan mental masyarakat urban
yang berada di Korea Selatan.

BAB Ill, berisi tentang hasil analisis framing yang menjabarkan
tentang kesehatan mental pada film Daily Dose of Sunshine.

BAB 1V, berisi tentang implikasi framing dari film Daily Dose of
Sunshine pada kesehatan mental bagi audience di Indonesia.

BAB' V, memuat ‘kesimpulan' yang 'berisi jawaban singkat dari
rumusan masalah dan saran sebagai evaluasi yang bersifat membangun baik

bagi peneliti-maupun peneliti, berikutnya dengan.diskursus yang sama.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Gangguan kesehatan mental menjadi masalah global terutama di Indonesia
dan Korea Selatan ditandai dengan meningkatnya angka depresi dan bunuh diri.
Salah satu penyebab dari masalah tersebut adalah rendahnya angka literasi
kesehatan mental di masyarakat. Padahal, literasi kesehatan mental merupakan
salah satu kunci untuk menekan angka depresi dan bunuh diri dengan penerapan
regulasi emosi. Sehingga, muncul strategi baru dalam dunia film untuk
mengedukasi masyarakat salah satunya melalui film “Daily Dose of Sunshine”.
Film ini terbukti efektif dalam memberikan edukasi dan literasi kesehatan mental
kepada penonton di Indonesia dan membantu mereka untuk belajar meregulasi

emosi sebagai bentuk pencegahan depresi.

Analisis framing yang didapatkan dari film “Daily Dose of Sunshine”
adalah: 1) Define problem, permasalahan utama pada film ini yaitu depresi dan
stigma yang melekat pada penderita gangguan kesehatan mental. 2) Diagnose
causes, penyebab terjadinya depresi yang dialami oleh tokoh film “Daily Dose of
Sunshine” antara _lain, pasien yang bunuh diri, dan terlalu peduli pada orang lain
sehingga-falai dalam merawat diri sendiri. 3) Make moral judgements, keputusan
moral yan diambil dalam film “Daily Dose- of Sunshine” adalah pentingnya
dukungan dari keluarga, teman dekat, dan rekan:kerja, serta hubungan positif
dengan pasien yang membantu kesembuhan tokoh utama film tersebut. 4) Suggest
remedies, penyelesaian masalah yang dilakukan dalam film “Daily Dose of
Sunshine” yakni dengan cara berkonsultasi kepada dokter spesialis, menulis jurnal
pujian setiap hari sebagai bentuk self-compassion, dan melakukan regulasi emosi

sebagai pencegahan kekambuhan
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Implikasi film “Daily Dose of Sunshine” bagi penonton muslim di Indonesia
diantaranya, menyaksikan film “Daily Dose of Sunshine” menambah literasi
kesehatan mental para narasumber diantaranya menjadi sadar akan pentingnya
dukungan lingkungan, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai berbagai
jenis gangguan kesehatan mental beserta gejala, pencegahan, dan perawatan yang
tepat, serta berani membuat batasan untuk menjaga hubungan yang lebih sehat.
Selanjutnya, para narasumber sepakat bahwa film “Daily Dose of Sunshine” efektif
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental karena memiliki alur yang menarik,
menyajikan cerita yang komples tapi mudah dipahami, serta mampu membawa
penonton masuk ke dalam suasana yang ada di film tersebut daripada hanya
membaca melalui buku. Film ini juga merubah perspektif para narasumber terkait
kesehatan mental dengan menjadi lebih perhatian dengan diri sendiri dan
lingkungan, tidak menganggap remeh, tidak menghakimi, dan tidak memandang
ekstrem penderita gangguan kesehatan mental. Para narasumber juga sepakat
bahwa literasi kesehatan mental melalui media terutama film perlu disosialisasikan
agar dapat mengindari adanya self-diagnose, menghilangkan stigma tentang
gangguan kesehatan mental yang melekat di masyarkat terutama pedesaan,
memberi peluang harapan hidup bagi penderita gangguan kesehatan mental, serta
dapat melakukan tindakan pencegahan gangguan kesehatan mental.

Beberapa stigma yang ditemukan di lingkungan sekitar para narasumber
diantaranya, bahwa seseorang yang memiliki gangguan kesehatan mental adalah
orang dengan iman yang femah, gangguan mental masih dianggap masalah sepele,
serta pandangan tentang gangguan mental disebabkan oleh makhluk gaib. Stigma-
stigma tersebut muncul akibat dari rendahnya literasi kesehatan mental di
masyarakat, pengaruh media yang mengkaitkan penderita gangguan mental dengan
kriminalitas, serta faktor budaya. Semua narasumber sepakat bahwa literasi
kesehatan mental melalui film “Daily Dose of Sunshine” dapat membantu mereka
dalam meningkatkan regulasi emosi terutama pada aspek kognitif dengan

pengetahuan mengenai self-acceptance, self-compassion, dan self-control.
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Saran

Peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menindaklanjuti
dan meneliti seberapa besar pengaruh media terutama film “Daily Dose of
Sunshine” dalam mengurangi stigma gangguan kesehatan mental serta membantu
meningkatkan regulasi emosi bagi penonton sebagai pencegahan depresi maupun
gangguan kesehatan mental lainnya. Selain itu, tindak lanjut dari regulasi emosi

dalam unsur behavior juga diperlukan.
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